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Kepsek Diduga Sunat Dana Beasiswa Miskin

Kepala SDN 1 Tinggede Sebut
untuk Kepentingan Sekolah

SIGI - Dana beasiswa
yang diberikan kepada siswa
miskin di Sekolah Dasar Neg-
eri (SDN) 1 Tinggede Keca-
matan Marawola Kabupat-
en Sigi, yang seharusnya di-
berikan secara utuh, diduga
disunat atau dipotong oleh
kepala sekolah, dengan ala-
san yang tak jelas. Informa-
si ini diketahui setelah salah
satu dari orangtua Murid, Li-
lis K (40) mengakui bahwa
di sekolah itu, memang bet-
ul telah dilakukan pemoton-

gan beasiswa sejak dicairkan
oleh Kepala SDN 1 Tinggede,
Salma, pada 24 Desember
2013 yang lalu.

Lilis mengatakan, dari 58
siswayangditetapkan sebagai
penerima Beasiswa' Miskin
(BSM) untuk tingkat siswa
SD itu, 8 orang diantaranya
diberikan beasiswa seban-
yak Rp245.000. Sementara 50
oranglainnyamendapatbea-
siswa sebanyak Rp425.000.
kata dia, yang 8 orang itu di-
mintai potongan sebanyak
Rp25.000. Sementara yang 50
orang dimintai potongan se-
banyak Rp50.000. “Saya pikir
kalau beasiswa itu, tidak di-
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potong lagi. Tapi ini dipo-
tonglagi, bagaimana sebena-
rnyaitu,” katanyakepada Ra-
dar Sulteng, Senin (6/1) lalu.

Pada dasarnya Lilis, men-
gaku sangat berterima kasih
kepada pemerintah dan se-
luruh pemangkukepentingan
pendidikan, karena anaknya
telahmendapatkanbeasiswa,
tapi yang tidak bisa diterima
olehibuyangberprofesiseba-
gai Ibu Rumah Tangga (URT)
ini, karena tidak ada penjela-
sanresmiuntukapauangpo-
tongan itu.

Menurutnya, sebelumnya
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memangtelah dilakukan kes-
epakatan, sebelum beasiswa
tersebut dicairkan bahwa
akan dilakukan pemotongan
sebanyak Rp25.000 perorang.
» Tapi setelah dibayarkan tiba-
tiba potongan itu, naik men-
jadi Rp50.000 per orang bagi
yang menerima beasiswa
sebesar Rp425.000. “Awalnya
kita tidak keberatan, setelah
ada kesepakatan awal, akan
dilakukan pemotongansebe-
sarRp25ribu. Tapisetelah dit-
erimanaiklagi. Disitukita per-
tanyakan,” katanya.

Hal senada juga disam-
paikan Sri (27), orangtua
siswalainnya, bahwamasalah
pemotongan beasiswa itu di-
harapkan agar menjadi per-
hatian seluruh pihak, supaya
tidak berulang pada peneri-
maan beasiswa pada tahun
berikutnya. Sri mengung-
kapkan, dari adanya bea-
siswa itu, meskipun dilaku-
kan pemotongan, pihakn-
ya sudah sangat mensyuku-
rinya. Tapi menurutnya, ada

- hal yang tidak bisa diterima
danselaludipertanyakannya,
karena pihak guru memberi-
kan ancaman, kalau sampai

tidak mau memberikan po-
tongan, itu akan tidak diberi-
kan lagi setelah penerimaan
berikutnya. “Kalau tidak mau
memberikan potongan, ta-
hun depan tidak akan diberi-
kan lagi,” katanya.

Parahnya lagi, kata Sri, saat
pencairan dana itu di Bank
Sulteng di Kota Palu, pihakn-
yaharusantre dari pukul 09.00
wita pagi hingga pukul 17.00
wita sore. “Satu hari kita urus
kebank, kemudianjugamasih
dipotong. Terpaksa kita teri-
ma pemotongan ini, karena
kita takut tahun depan anak
kami tidak diberikan lagi,”
tadnasnya.

Secara terpisah, Kepala
SDN 1 Tinggede, Salma Spd,
Selasa kemarin (7/1) saat
dikonfirmasimediaini, terkait
dugaan pemotongan uang
saat pembagian Beasiswa
Miskin (BSM) disekolah terse-
but, mengatakan, pihakn-
ya tidak pernah melakukan
pemotongan beasiswa un-
tukkepentinganindividuatau
untuk guru-guru yang ada di
sekolah. Tapipemotongandi-
lakukan untuk kepentingan
sekolah. “Beasiswayangtelah
dicairkan itu diperuntukkan
BAGI anak-anak yang kurang
mampu,” jelasnya.

Sementara terkait pemo-
tongan sebanyak Rp50 ribu,
kata dia sudah berdasarkan
rapatantara komite dan guru
beserta orangtua/wali mu-
rid. “Padarapat bersama wali
murid, diputuskan kalau ada
sumbangansesuaidenganke-
manisan hati untuk sekolah.
Nah, dana yang dipotong itu
berdasarkan keputusan ber-
sama komite sekolah,” je-
lasnya.

Menurut Salma, bila hal
tersebut dikeluhkan oleh
paraorangtuamurid. Pihakn-
ya bersedia mengembalikan
kepada setiap orangtua mu-
rid yang menerima beasiswa
tersebut. “Inikan keputusan
bersama, tapi kalau mereka
(orangtua) mengeluhkan, kita
juga tetap bersedia mengem-
balikan karena kita juga ada
notulensaatrapat,” tegasnya.

Diharapkannya, dengan
adanya bantuan beasiswa
tersebutagar dapatbetul-bet-
ul dimanfaatkan untuk kep-
erluan anak dalam pendidi-
kan di sekolah dasar. “Sega-
la sesuatu yang turun, kami
tidakpernah bertindaksendi-
ri, tapi dilibatkan seluruh
pihak yangada untuk memu-
tuskan solusi yangbaik,” tan-
dasnya.:(cr8)
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Rp400Jutalebihatasklaimta-
hun 2012. Pihak Dinas Kese-
hatan beralasan, dana terse-
but tidak bisa cair lantaran
lambat diklaim atau sudah
tutup buku. Padahal menu-
rut keterangan Puskesmas,
klaim diajukan jauh hari se-
belum tutup buku. Selain itu,
juga diketahui pemasukan
PADdaridanaJampersaltelah
mencapai 190 persendaritar-
get PAD sektor Jampersal. Itu
berarti dana Jampersal telah
100 persendiklaim oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Bang-
kep.(bar)




